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ABSTRAK 
 

Suyatno. NIM:  2081100002 “PEMBELAJARAN MENULIS TEKS 

CERAMAH (Studi Kasus di Kelas XI Akuntansi 3 Semester 1 SMK Negeri 

1 Bulukerto Kecamatan Bulukerto Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 

2018/2019)”. Tesis. Program Pendidikan Bahasa, Program Pasca 

Sarjana Universitas Widya Dharma (UNWIDHA) Klaten. 2020 
 
Menulis merupakan salah satu bidang akademik dasar, selain 

membaca dan berhitung. Dalam kehidupam masyarakat yang semakin maju, 
kemampuan menulis merupakan kebutuhan, karena proses menuangkan 
gagasan – gagasan. Selain menulis keterampilan berbicara juga sangat 
penting.Sebelum dipraktikan sebagai pidato atau  Ceramah..  

Peneliti melakukan penelitian Studi Kasus di SMK Negeri 1 
Bulukerto dengan melakukan observasi untuk mengetahui bagaimana 
gambaran kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Tujuan penelitian ini 
adalah: (1) Mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
menulis teks Ceramah di kelas XI Akuntansi 3 semester 1 SMK Negeri 1 
Bulukerto Wonogiri (2) Mengetahui hambatan proses pelaksanaan 
pembelajaran menulis teks ceramah di kelas XI Akuntansi 3 semester 1 
SMK Negeri 1 Bulukerto Wonogiri.  

jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, karena mendasarkan 

pada permasalahan yang dirumuskan, yaitu menitikberatkan kepada 

pengumpulan informasi tentang situasi yang sedang berlangsung, serta 

melihat dari suatu gejala tertentu tanpa mempengaruhi kondisi yang diteliti. 

Strategi dalam penelitian ini menggunakan studi kasus tunggal, karena 

dilakukan disatu tempat yaitu di kelas XI Akuntansi 3 Semester I SMK 

Negeri 1 Bulukerto. Teknik pengumpulan data ada dua cara yaitu 

pengumpulan data bersifat interaktif dan pengumpulan data bersifat non 

interaktif. 

        Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi: bahan ajar sudah 

mengacu pada kompetensi dasar, guru menguasai materi dan media, 

pembagian waktu masih kurang. Siswa aktif mengikuti pembelajaran, tapi 

sebagian ada yang masih ramai sendiri. Proses dan hasil evaluasi dapat 

mengukur tujuan pembelajaran. 
        Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pelaksanaan pembelajaran menulis teks ceramah di kelas XI 
Akuntansi 3 semester 1 SMK Negeri 1 Bulukerto dilihat dari aspek guru, 
siswa, materi, metode, media, dan evaluasi dilaksanakan hampir optimal. 
Dari aspek guru telah memenuhi empat kompetensi dasar, menguasai kelas, 
pengaturan waktu masih kurang. Dari aspek siswa sudah aktif, antusias, 
sebagian siswa belum fokus. Dari aspek materi ada sebagian yang 
tertinggal, belum menggunakan bahasa yang baik dan benar. Dari aspek 
metode sudah tepat, dari aspek media kurang bervariasi dalam 
penerapannya. Dari aspek evaluasi sudah sesuai standar, tetapi masih belum 
sempurna karena keterampilan berbicara penilaiannya secara tertulis saja. 
Penekanan pada aspek berbicara masih kurang. 

 
 

Kata Kunci : Pembelajaran, Menulis Teks Ceramah. 
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ABSTRACT 

 

Suyatno. NIM : 2081100002 “Learning of writing discourse text ( a 

case study at XI accunting 3 on first semester of SMKN 1 Bulukerto Wonogiri , 

Academic Years 2018 / 2019” ) Thesis. Language Education Study Program, 

Graduate Program, Widya Dharma University (UNWIDHA) Klaten. 2020.  

 

Writing is one of basic academic field. Besides reading and counting. 

In the society life that more development, writing skils is a needed, because it is 

the process of pour an idea. Beside that speaking skilss is importent, before being 

practiced as speech. 

The researcher researched a case study  in SMK N 1 Bulukerto by 

doing observation to find out how description learning activity which was held. 

The objectitive of the research were ( 1 ) to kow and describe the content of 

writing discourse text at XI accounting 3 on first semester in SMK Negeri 

bulukerto Wonogiri. ( 2 ) to find out the problem of learning activity process in 

writing discourse text at XI accounting 3 on the first semester in SMK Negeri 

Wonogiri. 

This type of research is descriptive qualitative, because basing on the 

problem formulated, which is focus to the gathering of information about the 

ongoing situation, as well as view of a particular symptom without affecting the 

conditions studied. The strategy in this study uses a single case study, because it is 

done in one place that is at XI accounting 3 on first semester in SMK Negeri 1 

Bulukerto. Data collection techniques, there are two ways of data collection is 

interactive and non interactive data collection. 

The results obtained in this study include: instructional materials have 

been referring to the basic competencies, teachers master the material and media, 

but the allocation of time is still lacking. Students actively participating in 

learning, but there are some who are still busy themselves. Process and outcome 

evaluation can measure the learning objectives. 

Based on the discussion, it can be concluded that the implementation 

of learning activities to writing discourse text at XI accounting 3 on first semester 

in SMK Negeri 1 Bulukerto seen from the aspect of teachers, students, materials, 

methods, media, and evaluation carried out nearly optimal. From the aspect of the 

teacher has met the four basic competencies, master class, setting the time is still 

lacking. From the aspect of students already active, enthusiastic, some students 

have not been the focus. No portion of the material aspects of the left, not to use 

the language properly. From the aspect of methods is appropriate, from the aspect 

of media is less varied in its application. From the aspect of evaluation is 

appropriate standards, but still not perfect because speaking skills assessment in 

writing only. Emphasis on speaking aspect is still lacking. 

 

 

Key-words : learning, writing discourse text. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kurikulum 2013 tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia 

diarahkan pada pengembangan kompetensi berbahasa dan bersastra peserta 

didik. Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan pendidikan 

dasar dan menengah bahwa standar kompetensi Inti (KI) mata Pelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki dua 

kemampuan utama, yaitu kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra. 

Kemampuan berbahasa mencakup kemampuan mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis. Kemampuan bersastra mencakup kemampuan 

apresiasi (penghayatan) dan kemampuan ekspresi (penampilan). 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa keterampilan 

berbahasa ada empat aspek yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. 

Dari keempat aspek tersebut dapat dibagi menjadi dua kegiatan yaitu kegiatan 

produktif dan reseptif. Menyimak dan membaca merupakan kegiatan yang 

reseptif yaitu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam menerima pesan dari 

pembicara atau penulis. Berbicara dan menulis merupakan kegiatan yang 

produktif. Supamo dan Yunus (2011: 1.6) berpendapat bahwa aktif reseptif 

(menerima pesan) menyimak dan membaca, sedangkan aktif produktif 

(menyampaikan pesan) berbicara dan menulis. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa kemampuan menulis sebagai 

1 
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kemampuan aktif produktif menduduki tataran yang tertinggi. Hal ini 

dikarenakan keterampilan menulis dikuasai seseorang sesudah menguasai 

keterampilan bahasa. Dengan demikian, keterampilan menulis merupakan 

salah satu dari keterampilan berbahasa yang dikuasai seseorang sesudah 

menguasai keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca (Slamet, 2009: 

96). Kemampuan menulis memerlukan ketiga keterampilan sebelumnya 

dikarenakan kemampuan ini membutuhkan beberapa kemampuan, yakni (1) 

menemukan gagasan yang ingin disampaikan atau ditulis, (2) 

mengorganisasikan gagasan dengan kata-kata, (3) memilih kata-kata yang tepat 

untuk mengungkapkan gagasan yang telah dipilih, (4) memulai 

mengungkapkan gagasan, dan (5) mengakhiri atau menutup tulisan. 

Serumit apapun kemampuan menulis, tetap saja setiap siswa dituntut 

untuk menguasainya. Hal ini dikarenakan kemampuan menulis memiliki 

berbagai keuntungan. Keuntungan yang diperoleh siswa antara lain: (1) dapat 

mengungkapkan dan mengomunikasikan gagasan melalui tulisan; (2) dapat 

berlatih mencari dan menemukan gagasan; (3) dapat mengungkapkan kembali 

pengalaman dan pengetahuan yang telah diperolehnya ke dalam tulisan; (4) 

dapat merangkaikan gagasan sehingga membentuk satu kesatuan pikiran; (5) 

penulis terdorong untuk terus belajar demi kesempurnaan tulisannya; (6) 

dengan kegiatan menulis yang terencana, penulis membiasakan berpikir dan 

berbahasa secara teratur; (7) penulis dapat mengungkapkan gagasannya sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan; dan (8) penulis dapat mengungkapkan gagasan 

sesuai dengan kebutuhan dan ada manfaatnya bagi pembaca. 
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Salah satu bentuk keterampilan menulis adalah menulis teks pidato. 

Target utama pidato adalah mentransfer gagasan-gagasan kepada orang lain, 

menyakinkan orang lain tentang gagasan-gagasan yang disampaikan, dan 

membangun kecenderungan pada diri orang lain untuk menerapkan gagasan-

gagasan yang telah diyakinkannya. Pidato merupakan pengungkapan pikiran 

dalam bentuk kata-kata yang ditunjukkan kepada orang banyak, atau 

wawancara yang disiapkan untuk diucapkan di depan khalayak, dengan 

maksud agar para pendengar dari pidato tadi dapat mengetahui, memahami, 

menerima serta diharapkan bersedia melaksanakan segala sesuatu yang 

disampaikan terhadap mereka (Hadinegoro, 2003:1). 

Pidato dalam kurikulum 13 disinggung dengan ceramah adalah 

pembicaraan di depan umum yang berisi penyampaikan suatu informasi, 

pengetahuan, dan sebagainya. ( Buku Guru Bahasa Indonesia, 2017 : 107).  

Dalam Isi atau konten kurikulum adalah kompetensi yang dinyatakan 

dalam bentuk Kompetensi Inti ( KI ) mata pelajaran dan dirinci lebih lanjut ke 

dalam Kompetensi Dasar ( KD ). Kompetensi inti pengetahuan dan kompetensi 

dasar keterampilan yaitu : menyusun bagian – bagian penting penting dari 

permasalahan aktual sebagai bahan untuk disajikan dalam ceramah, serta 

mengontruksi ceramah tentang permasalahan aktual dengan memperhatikan 

aspek kebahasaan dan struktur yang tepat. Maksud dan tujuan seseorang 

berpidato adalah menemukan pikiran-pikiran atau ide-idenya agar diterima dan 

dipatuhi oleh para pendengarnya. Pidato juga sering disebut monologika. 

Komunikasi dalam proses berpidato lebih bersifat satu arah, sebab hanya 
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seorang yang berbicara sedangkan yang lain mendengarkan. Dalam pidato ada 

tiga unsur penting, yaitu komunikator, pesan dan komunikasi. Komunikator 

adalah pendengar yang menerima pesan. Pesan adalah masalah yang 

dibicarakan. Sedangkan komunikasi adalah pembicara. 

Berdasarkan penuturan guru mata pelajaran bahasa Indonesia diketahui 

bahwa dalam menulis teks pidato / ceramah siswa kelas XI Akuntansi 3, 

cenderung mengalami kesulitan. Hal itu terlihat dari rendahnya tingkat 

penguasaan siswa terhadap kemampuan menulis teks pidato. Tingkat 

pencapaian siswa terhadap keterampilan menulis teks ceramah rendah, yakni 

kurang dari 70% jumlah siswa yang memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). Kompetensi Dasar menulis teks ceramah KKM yang ditetapkan 

adalah 70. 

Keterampilan menulis teks ceramah harus sesuai dengan langkah-

langkah dalam menulis teks ceramah. Pembelajaran menulis teks ceramah di 

tingkat Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bulukerto, diperlukan adanya 

kerangka ceramah. Pengertian pembuatan kerangka naskah ini adalah 

menyusun semua bahan yang telah didapatkan menjadi satu kerangka naskah 

yang teratur, urut, saling bersambung, tidak meloncat-loncat dan sesuai dengan 

kaidah susunan naskah ceramah yang lazim (Hadinegoro,2003:21). 

Adapun judul penelitian studi kasus ini adalah “Pembelajaran Menulis 

Teks Ceramah ( Studi Kasus Kelas XI Akuntasi 3  Semester I di SMK Negeri 

1 Bulukerto Tahun pelajaran 2018 / 2019 )”. 

 



5 

 

 
 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dapat diidentifikasi 

bahwa permasalahan pembelajaran menulis teks ceramah di SMK Negeri 1 

Bulukerto tahun pelajaran 2018 / 2019 sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menulis teks ceramah, belum mencapai  Kreteria, Ketuntasan 

Minimal / KKM.  

2. Siswa membuat kerangka teks ceramah belum benar. 

3. Siswa belum mampu mengembangkan kerangka teks ceramah. 

4. Siswa menulis teks ceramah, belum sesuai EYD. 

5. Siswa dalam menulis teks ceramah masih kesulitan dalam pemilihan kata. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan memperhatikan 

permasalahan yang ada, penelitian ini hanya dibatasi pada masalah nomor 1 

dan nomor 5, yaitu Pembelajaran menulis teks ceramah siswa kelas XI 

Akuntansi 3 SMK Negeri 1 Bulukerto, kecamatan Bulukerto, kabupaten 

Wonogiri tahun pelajaran 2018 / 2019, belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal /KKM dan siswa dalam menulis teks ceramah masih kesulitan dalam 

pemilihan kata.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran menulis teks ceramah di kelas XI Akuntasi 

3 SMK Negeri 1 Bulukerto Kecamatan Bulukerto Kabupaten Wonogiri 

pada semester I Tahun Pelajaran 2018/2019 ?  

2. Mengapa pembelajaran menulis teks ceramah di SMK Negeri 1 Bulukerto 

Kecamatan Bulukerto Kabupaten Wonogiri pada semester I Tahun 

Pelajaran 2018/2019 dilaksanakan seperti pada saat peneliti melakukan 

pengamatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dua hal sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran 

menulis teks ceramah di kelas XI akuntansi 3, SMK Negeri 1 Bulukerto 

Kecamatan Bulukerto Kabupaten Wonogiri di semester I Tahun Pelajaran 

2018/2019. 

2. Mengetahui penyebab pembelajaran menulis teks ceramah di kelas XI 

akuntansi 3, SMK Negeri 1 Bulukerto Kecamatan Bulukerto Kabupaten 

Wonogiri pada semester I Tahun Pelajaran 2018/2019 dilaksanakan seperti 

pada saat peneliti melakukan pengamatan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Setelah selesai penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

baru, tentang pembelajaran menanggapi suatu persoalan untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran bahasa Indonesia. Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan bagi penulis sendiri. 

2. Dijadikan referensi bagi peneliti lain dalam mengkaji permasalahan teks 

ceramah. 

3. Memberikan sumbangan pemikiran kepada pendidik untuk bahan 

perenungan, berkaitan dengan proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

4. Menjadi bahan masukan kepada sekolah dalam upaya meningkatkan 

prestasi belajar, khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

5. Memberikan motivasi, arahan untuk melaksanakan refleksi tentang kegiatan 

belajar mengajar yang telah dilaksanakan oleh guru, khususnya 

pembelajaran menulis teks ceramah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran “menulis teks ceramah di kelas XI Akuntansi 

3 SMK Negeri 1 Bulukerto, Kecamatan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri  yaitu:  

1. Hasil penulisan teks ceramah siswa  XI Akuntansi 3 sudah baik tetapi 

belum optimal.  

2. Penyebab pembelajaran  menulis teks ceramah di kelas XI Akuntansi 3 

SMK Negeri 1 Bulukerto, belum optimal adalah : 

a) Guru melaksanakan kegiatan pendahuluan yang di dalamnya terdapat 

apersepsi, kegiatan inti dan kegiatan penutup karena dalam RPP 

tertulis langkah-langkah pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh 

guru yang meliputi ketiga kegiatan tersebut. 

b) Siswa tertib dalam mengikuti kegiatan pembelajaran karena selama 

proses pembelajaran siswa memperhatikan dengan baik. Siswa masih 

malu bertanya, namun sudah bersedia tampil di depan kelas, 

menyampaikan informasi / ceramah.  keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran mendukung  keberhasilan pembelajaran. Hal ini terbukti 

dari perolehan nilai yang  telah mencapai KKM. 

c) Media pembelajaran yang digunakan oleh guru masih minim sekali 

karena hanya menggunakan papan tulis dan lembar kerja. 

d) Guru menggunakan metode ceramah sangat dominan. Tanya jawab 
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selama proses pembelajaran, untuk meningkatkan keaktifan dan 

kreativitas siswa namun, pada kenyataannya siswa belum berani 

mengajukan pertanyaan sebelum ditanya oleh guru. Pendekatan 

saintifik belum kelihatan. 

e) Materi yang disampaikan guru sudah sesuai dengan kompetensi dasar 

dan tujuan pembelajaran yang tertulis dalam silabus dan RPP. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas pembelajaran menulis teks 

ceramah di kelas XI Akuntansi 3 SMK Negeri 1 Bulukerto, Kecamatan 

Bulukerto Tahun Pelajaran 2018 / 2019 dalam kegiatan belajar mengajar dapat 

dikemukakan sebagai berikut. 

1. Dengan memiliki kemampuan menulis teks ceramah secara baik, siswa 

akan memiliki kompetensi dalam menulis teks ceramah. 

2. Penggunaan model dan metode pembelajaran yang bervariasi dan 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa, proses pembelajaran tidak akan 

membosankan, sehingga tujuan pembelajaran akan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

3. Pendekatan saintifik sangat diperlukan, agar siswa terpacu mengikuti 

pembelajaran sehingga hasil bisa maksimal. 

4. Pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran, dapat digunakan sebagai alat 

ukur penguasaan materi yang diajarkan. 

5. Kreatifitas guru dalam pemilihan dan penggunaan media pembelajaran 

yang tepat, akan membantu guru dalam menyampaikan materi. 
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C. Saran 

Sejalan dengan hasil analisis itu, penulis menyampaikan saran bagi guru 

sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 

memperhatikan semua aspek pembelajaran. 

2. Guru hendaknya menggunakan pendekatan saintifik, metode inovatif 

dalam pembelajaran sehingga meningkatkan keaktifan siswa. 

3. Guru hendaknya memahami materi pembelajaran dengan baik sebelum 

pembelajaran berlangsung. 

4. Guru hendaknya menggunakan metode yang tepat sesuai dengan 

kompetensi dasar dan mampu menarik perhatian siswa. 

5. Guru hendaknya mengunakan media LCD, dan audio sehingga contoh 

ceramah sangat variatif.  
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